Media Pembelajaran Olahraga Bolavoli Berbasis Web by Kardiyanto, D. W. (Deddy)
MEDIA PEMBELAJARAN OLAHRAGA BOLAVOLI BERBASIS WEB
Deddy Whinata Kardiyanto
Universitas Sebelas Maret Surakarta
ABSTRAK
Siswa Sekolah Menengah Pertama dalam proses belajar mengajar untuk mata
pelajaran olahraga masih berupa penyampaian langsung dari guru khususnya bola voli.
Sebagaipenunjang adalah membaca buku materi, namun metode tersebut kurang interaktif.
Oleh karena itu dibutuhkan media yang menarik siswa dalam memahami
materi.Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti akan merancang dan membangun serta
menguji media pembelajaran berupa website.Website ini memuat tentang materi olahraga
bola voli dasar secar alengkap dan benar dengan tampilan yang menarik sehingga mampu
menarik minat serta meningkatkan pemahaman siswa untuk mata pelajaran olahraga bola
voli.
Metode pembuatan media pembelajaran ini menggunakan metode SDLC (System
DevelopmentLifeCycle) yaitu model waterfall, dimana dalam merancang dan
pembangunannya melalui beberapa tahapan meliputi definisi kebutuhan, analisis
kebutuhan, desain sistem, pembangunan sistem, pengujian, dan pemeliharaan.
Hasil dari penelitian ini adalah media pembelajaran berupa website dengan memuat
materitentang teknik dasar olahraga bolavoli sesuai dengan kurikulum untuk siswa Sekolah
Menengah Pertama yaitu mampu melakukan servis, passing, smash,dan blocking.Dari data
dapat disimpulkan bahwa tampilan media ini menarik, mampu menarik minat siswa untuk
mempelajari materi sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap mata
pelajaran olahraga bolavoli.
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PENDAHULUAN
Media pembelajaran merupakan
sarana untuk menyampaikan materi kepada
seseorang untuk belajar. Dengan media
yang menarik, peserta didik akan lebih
mudah menerima materi pelajaran.
(Haryanto, 2012)
Mata pelajaran olahraga untuk taraf
voli. Sebagai penunjang harus ada media
interaktif berupa media pembelajaran
olahraga bola voli berbasis web
atau level Sekolah Menengah Pertama (SMP
masih berupa penyampaian langsung
Oleh guru. Cara lain yang digunakan
dalam belajar mengajar adalah  dengan
membaca buku, namun metode tersebut
kurang interaktif karena buku tidak  bisa
berinteraksi langsung dengan siswa
khususnya mata  pelajaran olahraga  bola
bertujuan untuk mengetahui perbedaan
pengaruh metode pembelajaran ekplorasi
terbatas dantidak terbatasminatsiswa
menggunakan html 5 untuk menarik minat
belajar dan pemahaman siswa.
Media pembelajaran olahraga
berbasis multimedia belum pernah
dilaporkan sebelumnya, jadi tugas akhir ini
pertama kali dilakukan. Media yang berisi
tentang teknik dasar permainan bolavoli
yang menarik dengan menampikan gambar
dan video untuk meningkatkan pemahaman
siswa.
Berdasarkan latar belakang tersebut,
dapat  disimpulkan  bahwa   permasalahan
yang akan diselesaikan pada tugas akhir ini
adalah“ bagaimana merancang, membuat,
dan menguji media pembelajaran olahraga
bola voli berbasis web? ”.
Tujuan dari tugas akhir ini adalah
untuk membuat media pembelajaran yang
menarik minat siswa untuk mempelajari
materi  seperti  sejarah, peraturan,  teknik,
dan latihan soal tentang olahraga bola voli
dengan benar serta tampilan yang menarik
sehingga mampu meningkatkan minat
belajar dan pemahaman siswa.
TINJAUANPUSTAKA
Kusnodo, dkk (2012) dalam jurnalnya yang
berjudul“ PengaruhMetode Pembelajaran
Eksplorasidan Minat Siswa Terhadap
Hasil  Belajar Passing Bawah BolaVoli
dalam Pembelajaran Penjasorkes
“menjelaskan tentang  penelitiannya yang
suasana kegiatan belajar mengajar yang
aktif dalam pengembangan potensi
sehingga siswa atau peserta didik
mempunyai pengetahuan keagamaan,
pengendalian diri, kecerdasan, akhlak
mulia, serta ketrampilan dirimasyarakat
berbangsa dan bernegara. (Haryanto,2012).
terhadapteknik passing bawahdalam
permainan bolavoli.
Yunyun Yudiana (2009) dalam
jurnalnya yang berjudul “Implementasi
Model Pendekatan Taktis dan Teknis dalam
Pembelajaran Pelajaran Bola Voli
Pendidikan Jasmani Siswa SMP“
menjelaskan tentang penelitian yang
dilatarbelakangi dari guru penjaskes yang
kurang dapat menerapkan metode
pembelajaran yang  taktis dan teknis
sehingga siswa kurang mampu memenuhi
standart kompetensi yang berlaku.
Aisah Mutia  Dawis (2012)
“Perancangan Aplikasi Multimedia untuk
Pengenalan Bahasa Isyarat bagi Anak Tuna
Rungu Umur 6-9 Tahun ”yaitu penelitian
tentang media pembelajaran untuk
membantu proses penyampaian pesan
pelajaran. Media tersebut menggunakan
bahasa pemrograman  html  versi   terbaru
yaitu html 5.Selain itu media tersebut juga
disampaikan menggunakan CD sehingga
mudah untuk dipelajari sesuai dengan
kebutuhan.
Landasan teoriyang digunakan dalam
Penelitian ini adalah :
1. Pendidikan
Pendidikan merupakan suatu usaha serta
rencana yang matang dalam mewujudkan
karena dapat menampilkan dan menyunting
kode dari berbagai bahasa pemrograman




digunakan untuk membuat aplikasi
berbasis web dengan menyisipkan kode
Berdasarkan silabus mata pelajaran
Penjasorkes SMP kelasVII adalah mampu
melakukan servis,passing, smash, dan
blocking. (Ngadiman, 2013).
2.OlahragaBolaVoli
Olahraga bola voli merupakan
permainan menggunakan bola yang
dipantulkan keudara melewati net untuk
menjatuhkan bola kedaerah lawan untuk
mencari point. Permainan ini diciptakan
pada  tahun  1985  oleh William   C.
Morgan seorang Pembina pendidikan
jasmani di Amerika Serikat.
3. Html 5
Html 5 merupakan versi terbaru dari
html yang diterbitkan sepenuhnya pada
2011  setelah versi pertamanya   telah
terbit tahun 2008. Html 5 ini
mengandalkan fitur canvas, video,
penulisan yang lebih mudah dari html
sebelumnya, serta menghilangkan
tambahan plugin external flash untuk
animasi. (Yendri, 2012).
4.Notepad ++
Perangkat lunak gratis yang sangat
berguna untuk developer ebagai text
editor dalam membuat suatu program
dan mudah.
Metode penelitian
Penelitian ini dengan judul “Media
Pembelajaran Olahraga Bolavoli Berbasis
Web” ini membuat website yang berisi
tentang teknik dasar permainan bola voli
untuk membantu siswa dalam belajar diluar
jam pelajaran.Media ini digunakan sebagai
penunjang siswa dalam memahami materi
permainan  bolavoli karena sebagian siswa
javascrip pada kode html. Javascript
berbeda dengan java, kode javascript
dapat dilihat oleh klien sedangkan java
tidak dapat dilihat klien karena program
aplikasi java menggunakan kode yang
dijalankan dari hasil kompilasi program
tersebut.
6.CSS
Pengembangan terbaru dari CSS
(Cascading Style Sheet) merupakan kode
dalam pembuatan desain web.CSS ini
dapat digunakan untuk membuat animasi
3D, tetapi tidak semua web browser
mendukung fitur tersebut.
7.Web Browser
Perangkat lunak yang digunakan
untuk mencari informasi dari internet.
Selain itujuga dapa digunakan untuk




untuk mengolah gambar atau foto dengan
menambahkan  beberapa efek
darifituyangada didalamnyadengan cepat
media pembelajaran ini yaitu  data
materi berupa silabus untuk siswa SMP
kelas VII.
3. Pengumpulan data materi permainan
bolavoli yang akan   dimasukkan
kedalam website dengan mengabungkan
dari beberapa sumber diantaranya dari
buku dan internetyang sesuai dengan
silabus mata pelajaran penjaskes SMP
kelas VII, termasuk wawancara
langsung dengan guru olahraga.
4. Memeriksa kembali apakah data materi
yang dikumpulkan sudah  sudah lengkap
DAFTARPUSTAKA
terkadang bosan mempelajari materi dengan
membaca buku sehingga dibutuhkan media
pembelajaran berbasis multimedia yang
interaktif. Materi yang ditampilkan dalam
media ini berupa teknik dasar pemainan
bolavoli seperti sejarah, peraturan, teknik
serta latihan soal untuk menguji pemahaman
siswa.
Dalam menyusuntugasakhirini
diperlukan  beberapa tahapan agar
pembuatansistem sertatercapainyatujuan
dari tugasakhir inidenganalursebagai berikut
:
1. Memulai dengan membuat tugas akhir
dengan judu “Media Pembelajaran
Olahraga Bolavoli Berbasis
Website”dengan tujuan menjadi media
pembelajaran menarik, dan juga
sebagai penunjang minat belajar dan
pemahaman siswa tentang olahraga
bolavoli.
2. Analisis kebutuhan untuk menentukan
data yang dibutuhkan dalam
pembuatan
fungsi-fungsi sudah berjalan dengan
baik. Selain itu diujikan kepada siswa
dengan menjelaskan system yang kita
buat,siswa mencoba sendiri website
tersebut setelah itu memberikan
penilaian terhadap website yang sudah
dibuat.
8. Tahap untuk melakukan pengecekan
kembali apakah wbsite sudah benar-
benar berjalan dengan baik, apabila
belum   lakukan perbaikan  kemudain
diuji kembali  hingga  sistem   benar-
benar berjalan dengan baik.
dan sesuai dengan kebutuhan sampai
terpenuhi semua.
5. Membuat rancangan tampilan desain
web sesuai kebutuhan seperti menu
home, sejarah, peraturan, teknik dan
latihan soal menggunakan microsoft
officeword.
6.  Pembuatan web merupakan   tahap
lanjutan setelah analisa kebutuhan
sampaimerancang tampilan web.
Pembangunan web menggunakan text
editor notepad ++ menggunakan
bahasa pemrograman html5, css3 dan
javascript. Kemudian materi
dimasukkan sesuai dengan halaman
materi yang dibuat.
7. Pengujian   web dilakukan   setelah
pembuatan web selesai menggunakan
web  browser untuk memastikan










Tahap pemeliharaan akan dilakukan
apabila dalam pemakaian dibutuhkan
penambahan materi sesuai dengan
kebutuhan.
PERANCANGAN
Perancangan     website     dilakukan
dengan beberapa tahapan, diantaranya:
1.Perancangan DFD
- Perancangan DFD level 0 seperti
gambar dibawah ini :
Gambar1. DFDLevel 0
use case diagram serpti pada gambar
dibawah ini :
Gambar 3. UseCase Diagram
3.Desain HalamanWeb
Membuat desain tampilan website
secara terperinci mulai dari perancangan
tampilan beranda (home), sejarah,
peraturan, teknik, dan latihan soal.
Sebagai gambaran salah satu rancangan
tampilan beranda (home) seperti gambar
dibawah ini:
Gambar4. Rancangan Tampilan Home
4.PerancanganPengujian
untuk melihat apakah materi yang
ditampilkan sudah memenuhi
kurikulum yang berlaku.
d. Pengambilan data kuisioner yang
diberikan kepada siswa dan   guru
dengan menanyakan beberapa
pertanyaan tentang system yang
dibuat.
5. Pengujian   secara   online   dilakukan
setelah webstie sudah dihostingkan
menggunakan laptop atau komputer
dengan web browser seperti : Mozilla
Firefox 29.0.1,Google Chrome 34.0.1,
Internet Explorer 11,dan Opera 21.
HASILDAN PEMBAHASAN
Hasil dari penyusunan tugas akhir







sebaga gambaran yang akan dilakukan
pada saat melakukan pengujian sistem,
diantaranya:
a. Pengujian secara localhost dengan
menjalankan website pada beberapa
web  browser seperti  : Mozilla
Firefox 29.0.1, Google Chrome 34.0.1,
Internet Explorer 11, dan Opera 21.
b. Pengujian dengan komputer server
dengan website yang dapat diakses
oleh semua komputer klien untuk
secara langsung siswa menggunakan
atau menjalankan website.
c. Siswa menjalankan website dan
membaca semua materi sampai
mengerjakan soal latihan, begitu
pula guru dengan menjalankan
website




ditemukannya bolavoli dari dalam
negeri (nasional) atau luar negeri
(internasional). Juga dipaparkan tentang
prestasi yang diraih timnas Indonesia.
olahraga bolavoli berbasis web menggunakan
html 5 yang berisi tentang mater teknik dasar
permainan bolavoli, diantaranya sejarah,
peraturan, teknik, dan latihan soal.
Adapun hasil dari penyusunan tugas
akhir  ini  berupa website tentang olahraga
bolavoli dengan menampilkan beberapa
halaman menu.
1.Halaman Menu Utama (Home)
Beris menu utama pada bagian atas
dan dibawahnya terdapat silde image
dengan menampilkan beberapa gambar.
Tampilan home seperti gambar dibawah
ini:
dalam permainan bolavoli mulai dari
aturan lapangan,peserta,hingga kontak
pemain.dijelaskan pula kompetisi bolavoli
baik internasional maupun nasional.
Tampilan menu peraturan seperti gambar
dibawah ini :
Gambar 7. Tampilan Menu
Peraturan
4.Halaman Menu Teknik
Tampilan  menu sejarah seperti gambar
dibawah ini:
Gambar 6. Halaman Menu Sejarah
3.Halaman Menu Peraturan
Berisi tentang peraturan yang ada
5.Halaman Menu Latihan
Berisi tentang pilihan menu soal
latihan  untuk menguji pengetahuan
dalam olahraga bolavoli, dimana pada
halaman ini berisi 3 halaman soal latihan
yang dapat digunakan  untuk
mengerjakan soal. Tampilan  menu
latihan seperti gambar dibawah ini:
Gambar 9. Tampilan Menu Latihan
Berisi tentang  teknik dasar
permainan bola voliseperti teknik servis,
passing, smash, dan blocking. Dijelaskan
pula teknik penyerang dan pertahanan
yang baik dan benar.Tampilan menu




(P) = Skor (S) x 100% ... (1)
Smax
Berdasarkan hasil tabel 1 diatas,   10
responden siswa menyatakan bahwa:
1.Tampilan website menarik menyebutkan
bahwa 4siswa menyatakan sangat setuju
(SS),6 siswa menyatakan setuju (S).
Menghasilkan Prosentase Interpretasi
sebesar 88%, dengan kata lain dari
pernyataan   ini  terbukti  sangat   kuat
bahwa menurut siswa,tampilan website
menarik.
2. Media      pembelajaran     ini     mudah
digunakan menyebutkan bahwa 9
responden siswa menyatakan sangat
setuju(SS), 1 responden siswa
menyatakan setuju (S).Menghasilkan
Prosentase Interpretasi  sebesar  98%,
dengankata lain dari pernyataan ini
terbukti sangat kuat bahwa menurut siswa,
media pembelajaran ini mudah
digunakan.
3. Materi    sudah  lengkap   menyebutkan
bahwa 6 responden siswa menyatakan
sangat setuju (SS), 3 responden siswa
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Proses analisa dilakukan dengan
membagikan kuisioner kepada siswa dan
guru untuk menilai system yang dibuat
dengan beberapa pertanyaan mengenai
media pembelajarn olahraga bolavoli ini.
Pengambilan  data dilakukan
terhadap 10 responden siswa dan 2
responden guru.Untuk mengukur penilaian
responden menggunakan rumus Prosentase
Interpretasi :
4. Gambar dan video mempermudah
dalam memahami mater
menyebutkan bahwa 8 responden
siswa menyatakan sangat setuju
(SS),    2    responden  siswa
menyatakan setuju (S).
Menghasilkan Prosentase
Interpretasi sebesar 96%, dengan
kata lain dari pernyataan ini terbukti
sanga kuat bahwa menurut siswa,
gambar dan video mempermudah
dalam memahami materi.
5. Media pembelajaran ini,semakin
tertarik untuk belajar    tentang
bola    voli menyebutkan bahwa 3
responden siswa menyatakan sangat
setuju (SS), 6 responden siswa
menyatakan setuju(S),1 responden
siswa  menyatakan netral (N).
Menghasilkan Prosentase Interpretasi
sebesar  90%, dengan kata lain dari
pernyataan ini terbukti sangat kuat
bahwa   menurut  siswa,  dengan media
pembelajaran ini, semakin tertarik
untuk belajar tentang bolavoli.
menyatakan   setuju   (S),   1   responden
siswa menyatakan netral (N).
Menghasilkan Prosentase Interpretasi
sebesar 90%,dengan kata lain dari
pernyataan   ini  terbukti  sangat   kuat
bahwa menurut siswa,materi dalam media
pembelajaran ini sudah lengkap.
pernyataan ini terbukti sangat kuat
bahwa   menurut  siswa,  dengan media
pembelajaran ini menjadi alternatif dalam
belajar teori tentang bola voli.
Berdasarkan  hasil  tabel  2  diatas,  2
responden guru menyatakan bahwa:
1. Tampilan website menarik menyebutkan
bahwa 2 guru menyatakan sangat setuju
(SS). Menghasilkan Prosentase
Interpretasi sebesar 100%, dengan kata
lain dari pernyataan ini terbukti sangat
kuat bahwa menurut guru,tampilan
website menarik.
2. Media  pembelajaran  ini  interaktif
menyebutkan bahwa 2 guru menyatakan
setuju  (S).  Menghasilkan persentase
Interpretasi sebesar  80%, dengan kata
lain dari pernyataan initerbukti kuat
bahwa  menurut guru, media
pembelajaran ini interaktif.
3. Media pembelajaran   ini   mudah
digunakan menyebutkan bahwa 1 guru
menyatakan sangat setuju (SS), 1 guru
menyatakan setuju (S). Menghasilkan
Prosentase Interpretasi  sebesar  90%,
dengan kata lain dari pernyataan ini
terbukti  sangat  kuat  bahwa   menurut
guru,media pembelajaran ini mudah
digunakan.
6. Media    pembelajaran    ini    menjadi
alternatif dalam belajar teori tentang
bolavoli menyebutkan bahwa 5
responden siswa menyatakan sangat
setuju (SS), 4 responden siswa
menyatakan setuju (S), 1 responden
siswa  menyatakan netral (N).
Menghasilkan Prosentase Interpretasi
sebesar  88%, dengan kata lain dari
Interpretasi sebesar  90%, dengan kata
lain dari pernyataan ini terbukti sangat
kuat bahwa menurut guru, materi sudah
sesuai dengan kurikulum.
5. Gambar dan video mempermudah
dalam memahami materi menyebutkan
bahwa 2 guru menyatakan sangat setuju
(SS). Menghasilkan Prosentase
Interpretasi sebesar 100%, dengankata
lain dari pernyataan   ini  terbukti  sangat
kuat bahwa menurut guru,gambar dan
video mempermudah dalam memahami
materi.
6. Latihan soal dapat digunakan untuk
menguji pemahaman siswa
menyebutkan bahwa 2 guru
menyatakan sangat setuju (SS).
Menghasilkan Prosentase Interpretasi
sebesar 100%, dengan kata lain dari
pernyataan ini terbukti sangat kuat
bahwa menurut guru, latihan soal dapat
digunakan untuk menguji pemahaman
siswa.
7.  Media    pembelajaran    ini    menjadi
alternatif dalam belajar teori tentang
bola voli menyebutkan   bahwa   1
guru menyatakan sangat setuju (SS), 1
guru menyatakan setuju (S).
Menghasilkan Prosentase Interpretasi
4. Materi sudah sesuai dengan kurikulum
menyebutkan bahwa1 guru menyatakan
sangat setuju (SS), 1 guru menyatakan
setuju (S). Menghasilkan Prosentase
menggunakan media pembelajaran ini
menyebutkan bahwa 2 guru menyatakan
sangat setuju (SS). Menghasilkan
Prosentase Interpretasi sebesar 100%,
dengan kata lain dari pernyataan ini
terbukti  sangat  kuat  bahwa   menurut
guru, siswa antusias saat dijelaskan
menggunakan media pembelajaran ini.
9. Membantu guru dalam menyampaikan
materi tentang bolavoli menyebutkan
bahwa 2 guru menyatakan sangat setuju
(SS). Menghasilkan Prosentase
Interpretasi sebesar 100%, dengan kata
lain dari pernyataan ini terbukti sangat
kuat bahwa, menurut guru, Membantu
guru dalam menyampaikan materi
tentang bolavoli.
10.Dapat dipelajari siswa tanpa pendamping
menyebutkan bahwa 1 guru menyatakan
sangat setuju (SS), 1 guru menyatakan
setuju (S). Menghasilkan Prosentase
Interpretasi sebesar  90%, dengan kata
lain dari pernyataan ini terbukti sangat
kuat bahwa  menurut guru, dapat
dipelajari siswa tanpa pendamping.
KESIMPULAN
Penelitian in dapat disimpulkan
bahwa:
1. Media pembelajaran ini mampu
menarik minat siswa untuk
mempelajari pengetahuan tentang
olahraga bolavoli. Hal ini dibuktikan
dari pengujian tugas akhir dengan
mengambil sampel data siswa yang
sebesar 90 % dengan kata lain dari
pernyataan ini terbukti  sangat  kuat
bahwa   menurut guru, media
pembelajaran ini menjadi alternatif
dalam belajar teori tentang bola voli.
8. Siswa antusias    saat    dijelaskan
Menyatakan 90% siswa tertarik
untuk mempelajari olahraga bolavoli
dengan menggunakan media
pembelajaran ini.
2. Tampilan website yang    menarik
sehingga siswa dan guru tidak bosan
dalam mempelajari materi. Terbukti
dari data yang diperoleh peniliti
bahwa 88% siswa menyatakan
tampilannya menarik, sedangkan 2
guru olahraga menyatakan 100%
atau  sangat setuju dengan tampilan
pada website iniyang menarik.
Dengan kata lain media
pembelajaran ini menarik minat
siswa maupun guru dalam
memahami materi tentang bolavoli.
3. Sistem    ini    mampu
meningkatkan pemahaman siswa
dalam mempelajari materi tentang
bolavoli, karena dalam media
pembelajarn  ini  menampilkan
materi bukan hanya dengan bacaan
malainkan juga dilengkapi dengan
gambar dan video. Sehingga siswa
lebih mampu menangkap maksud
dari materi yang dibaca dan lihat.
Hal ini terbukti dengan data yang
diperoleh bahwa 96% siswa
menyatakan dengan adanya gambar
dan video  mampu mempermudah
dalam memahami materi, begitu




media pembelajaran olahraga bolavoli
berbasis web menggunakan html 5 yang dapat
menampilkan tampilan yang menarik,
meningkatkan minat siswa dalam
mempelajari materi serta mampu
meningkatkan pemahaman siswa dalam
mempelajari pengetahuan tentang olahraga
bolavoli.
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